ABSTRAK

Adam Fauzul Azmi, 1218030001, 2026: “INTERAKSI SIMBOLIK
MASYARAKAT DALAM MEMAHAMI MAKNA BUDAYA SENI REAK”
(Penelitian di Kelurahan Cipadung, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung)

Masalah penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa Seni Reak masih
ditampilkan dan diminati di Kelurahan Cipadung, namun pemahaman masyarakat
terhadap simbol-simbolnya sering berbeda dan berubah seiring pertunjukan.
Akibatnya, makna budaya, batas hiburan-ritual, serta pola interaksi pelaku dan
penonton kerap dipahami tidak utuh.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan simbol-simbol yang dimunculkan
dalam Seni Reak di Kelurahan Cipadung, Kecamatan Cibiru, Kota Bandung. Selain
itu, penelitian menjelaskan makna budaya dari simbol-simbol tersebut serta
menguraikan pola interaksi simbolik yang terbentuk dari pemaknaan pelaku,
penonton, dan penyelenggara.

Kerangka analisis menggunakan teori interaksionisme simbolik Herbert
Blumer yang menekankan bahwa tindakan manusia dipandu oleh makna, makna
lahir dari interaksi, dan makna terus diolah melalui proses penafsiran. Teori ini
digunakan untuk membaca bagaimana simbol Reak dipahami bersama, dipakai
mengatur perilaku, serta dinegosiasikan sesuai situasi pertunjukan.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi pada pertunjukan dan aktivitas
terkait, wawancara mendalam dengan pelaku seni dan masyarakat, serta
dokumentasi. Analisis dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data secara
naratif, lalu menarik kesimpulan berdasarkan keterkaitan simbol, makna budaya,
dan interaksi sosial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa simbol Seni Reak meliputi Topeng
Barongan, Kuda Lumping, Karung Goni, Dogdog, Terompet, Kostum Penari, serta
Kembang dan Sesajen. Simbol-simbol tersebut dimaknai sebagai keberanian dan
kekuatan spiritual, semangat perjuangan, kesederhanaan dan rasa setara, koordinasi
komunal, pembangkit semangat kolektif, serta kesucian dan penghormatan ritual.
Makna itu membentuk pola interaksi simbolik: koordinasi antar pelaku, hubungan
timbal balik pelaku-penonton, negosiasi dengan penyelenggara, serta pewarisan
nilai dan keterampilan antargenerasi.
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